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MOTTO 

“Bunga yang tidak akan layu sepanjang jaman adalah kebajikan”.  
(William Cowper). 

 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS.Al-Insyirah,6-8). 
 

“Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow. The important thing is 
not to stop questioning”. (Albert Einstein). 
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INTISARI 

LORENZA, YP., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-

HEKSANA, ETIL ASETAT DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN KUCAI (Allium schoenoprasum L.) TERHADAP Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 SECARA in vitro, SKRIPSI, FAKULTAS  

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 Daun kucai memiliki kandungan kimia yang berperan sebagai antibakteri 

yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, triterpenoid dan saponin. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan membuktikan aktivitas fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

dari ekstrak etanol 70% daun kucai sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, untuk mengetahui manakah dari ekstrak 

etanol dan ketiga fraksi yang mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dan untuk mengetahui 

KHM dan KBM dilihat dari fraksi teraktif terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853. 

 Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat dan air 

terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 menggunakan metode difusi dan 

dilusi. Konsentrasi ekstrak dan fraksi yang digunakan dalam metode difusi adalah 

25 %, 20 % dan 15 %. Konsentrasi fraksi yang digunakan dalam metode dilusi  

adalah 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13%, 1.56%, 0.78%, 0.39%, 0.19%, 0.09%, 0,04%. 

Fraksi paling aktif diuji kandungan kimia dengan Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak, fraksi n-heksana, etil asetat, 

dan air dari daun kucai mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853. Etil asetat mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif 

terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853, KHM tidak dapat diamati dan 

fraksi etil asetat memliki aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 dengan KBM 3,13%. 

 

Kata kunci : Daun kucai, Fraksi, metode difusi, metode dilusi, Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 
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ABSTRACT 

LORENZA, YP. 2019. ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF n-

HEXANE, ETHYL ACETATE, AND WATER FRACTIONS OF CHIVES 

(Allium shoenoprasum L.) 70% ETHANOLIC EXTRACTS ON Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 In Vitro, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY.  

 

Chives contain several chemical compounds serving as antibacterial 

agents: flavonoid, alkaloid, triterpenoid, tannin and saponin. This research aimed 

to find out and to prove n- hexane, ethyl acetate fractions and water fractions of 

ethanol 70% extracts of chives as antibacterial agent on Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 bacterium, to find out which one has most active antibacterial 

activity on Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 bacterium, ethanol extract or 

the three fractions, and to find out Minimum Inhibiting Concentration and 

Minimum Killing Concentration, viewed from most active fraction on 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 bacterium. 

Antibacterial activity test of ethanol extract, n-hexane, ethyl acetate and 

water fractions on Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 bacterium was used 

diffusion and dilution. Extract and fraction concentrations used in diffusion 

method were 25%, 20%, and 15%. Fraction concentrations used in dilution 

method were 25%, 12.5%, 6.25%, 3.13%, 1.56%, 0.78%, 0.39%, 0.19%, 0.04%. 

Most active fraction was tested for its chemical content used Thin Layer 

Chromatography. 

The results showed that the extract, n-hexane, ethyl acetate, and water 

fractions of chives has antibacterial activity against Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853. Ethyl acetate was the most active antibacterial activity against 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. MIC can’t be observed and ethyl acetate 

has antibacterial activity with MKC 3,13% 

 

Keywords: Chives, diffusion method, dilution method, Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri Gram negatif, aerob, bergerak 

menggunakan flagel, dan merupakan bakteri oportunistik (Yuliati 2017). Bakteri 

ini merupakan flora normal di dalam tubuh manusia, termasuk dalam famili 

Pseudomonadaceae dan mempunyai ukuran 0,5 - 1 µm x 3 - 4 µm, mudah 

beradaptasi, dan dapat tumbuh dalam lingkungan yang kekurangan sumber energi 

(Radji 2011).  

Penyakit di berbagai jaringan antara lain pada saluran pernapasan, mata, 

saluran kemih, dan kulit ditimbulkan karena Infeksi Pseudomonas aeruginosa 

(Yuliati 2017). Pseudomonas aeruginosa sering dihubungkan dengan penyakit 

nosokomial pada manusia, yaitu infeksi yang terdapat di rumah sakit. Bakteri ini 

sering diisolasi dari penderita luka dan luka bakar yang berat (Radji 2011). Angka 

kejadian infeksi nosokomial di dunia disebabkan karena bakteri Pseudomonas 

aeruginosa sekitar 10 – 15% dan sekitar 10 - 20% pada unit perawatan intensif 

(ICU), biasanya terjadi pada pasien septikemia, sistik fibrosis, luka bakar, dan 

infeksi luka (Rustini et al. 2016). 

Keberhasilan pengobatan penyakit infeksi yang ditentukan karena 

penggunaan antibiotik yang tepat, dan aman dilaporkan bahwa bakteri penyebab 

infeksi sudah resisten terhadap antibiotik yang digunakan (Rustini et al. 2016). 

Peningkatan kasus resistensi yang disebabkan oleh bakteri Gram negatif dapat 

dilakukan eksplorasi senyawa bioaktif dari bahan alam sebagai alternatif untuk 

pengobatan penyakit infeksi (Siwi 2012). 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan, lebih dari 80% populasi 

di dunia (hampir 5 miliar orang), masih menggunakan obat herbal dalam 

pengobatan  penyakit. Sekitar seperempat obat di dunia berasal dari tanaman, baik 

dari ekstrak maupun sintesis senyawa tanaman. Penelitian menunjukkan bahwa 

kecenderungan tinggi penggunaan obat herbal untuk membasmi infeksi adalah 
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karena efek samping yang lebih rendah daripada obat kimia (Ghasemian et al. 

2018). 

Tanaman yang digunakan untuk upaya dalam pengobatan infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa adalah daun kucai (Allium 

schoenoprasum L.). Penelitian menunjukkan bahwa daun dari tanaman kucai 

positif memiliki kandungan alkaloid, saponin, tanin, triterpenoid/steroid, dan 

flavonoid (Sinaga et al. 2018). Daun kucai diduga memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri, sifat antibakteri ekstrak etanol dari daun kucai (Allium schoenoprasum 

L.) berdasarkan penelitian sebelumnya telah diuji terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa, yang bersifat Gram negatif dan terbukti dapat menghambat 

pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa secara in vitro. Pada ekstrak etanol daun 

kucai (Allium schoenoprasum L.) pada konsentrasi 0,05 g/ml memiliki daya 

hambat sebesar (10 mm), pada konsentrasi 0,1 g/ml memiliki daya hambat sebesar 

(15 mm) sedangkan pada konsentrasi 0,2 g/ml dan konsentrasi 0,4 g/ml resisten 

(Krishnan & Nair 2016). 

Penelitian lain yang dilakukan Purba (2017) membuktikan bahwa Ekstrak 

etanol dan fraksi daun kucai (Allium schoenoprasum L.) memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri. Ekstrak etanol memberikan nilai KHM 25 mg/ml pada bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Fraksi n-heksana tidak memberikan 

daya hambat pada Escherichia coli tetapi memberikan nilai KHM 300 mg/ml 

pada bakteri Sthapylococcus aureus. Fraksi etil asetat memberikan nilai KHM 5 

mg/ml pada bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Fraksi sisa 

memberikan nilai KHM 200 mg/ml pada bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. 

Daun kucai memiliki potensi sebagai antibakteri, namun belum ada 

penelitian yang spesifik terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa. Penulis ingin 

meneliti efek antibakteri ekstrak etanol 70% daun kucai (Allium schoenoprasum 

L.) menggunakan fraksi n-heksana, etil asetat dan air terhadap pertumbuhan 

bakteri Pseudomonas aeruginosa secara in vitro dengan menggunakan metode 

difusi dan dilusi.  
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perumusan masalah, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah fraksi n-heksana, fraksi etil-asetat, dan air dari ekstrak 

etanol 70% daun kucai (Allium schoenoprasum L.) mempunyai aktivitas sebagai 

antibakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853? 

Kedua, manakah dari ekstrak etanol dan ketiga fraksi (n-heksana, etil-asetat, 

dan air) yang mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853? 

Ketiga, berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dilihat dari fraksi teraktif terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Pertama, untuk mengetahui dan membuktikan fraksi n-heksana, fraksi etil 

asetat, dan air dari ekstrak etanol 70% daun kucai (Allium schoenoprasum L.) 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

Kedua, untuk mengetahui manakah dari ekstrak etanol dan ketiga fraksi (n-

heksana, etil-asetat, dan air) yang mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

Ketiga, untuk mengetahui KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dan KBM 

(Konsentrasi Bunuh Minimum) dilihat dari fraksi teraktif terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khususnya 

dibidang obat tradisonal yang berguna bagi masyarakat, bagi peneliti dapat 

memberikan bukti ilmiah tentang manfaat ekstrak dan fraksi daun kucai sebagai 

antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 dan sebagai acuan 

yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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